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RINGKASAN

Sakia, NPM 2110016111013, Judul Perbedaan Penurunan Salinitas Terhadap
Kelangsungan Hidup, Pertumbuhan Dan Laju Konsumsi Oksigen Benih Ikan
Kakap Putih (Lates calcarifer). Dibawah Bimbingan Bapak Ir. Mas Eriza, M.P.

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan komoditas bernilai ekonomis
tinggi dengan potensi budidaya yang luas karena mampu hidup pada berbagai tingkat
salinitas. Namun, fluktuasi salinitas yang ekstrem dapat mempengaruhi metabolisme,
pertumbuhan, dan kelangsungan hidup benih, sehingga penting untuk mengetahui
kisaran salinitas optimal bagi budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penurunan salinitas terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan laju
konsumsi oksigen benih ikan kakap putih. Penelitian dilakukan di Balai Perikanan
Budidaya Air Laut dan Payau Sungai Nipah selama 28 hari menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan salinitas (33 ppt, 27 ppt, 19 ppt, 11 ppt,
dan 3 ppt) dan empat ulangan, dengan wadah penelitian berupa toples 16 liter sebanyak
20 unit. Sertiap wadah diisi 10 liter air dan 5 ekor benih ikan kakap putih berukuran
5-6 cm. Data dianalisis dengan uji one way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji
Duncan yang menggunakan aplikasi IMB SPSS versi 27.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan C (19 ppt) memberikan tingkat
kelangsungan hidup tertinggi (100+0,00%), dan terendah pada perlakuan A
(90+£11,54%). kemudian pertumbuhan berat mutlak tertinggi pada Perlakuan C
(6,89+0,12 g) dan yang terendah pada perlakuan A (33 ppt) (4,75+0,30 g). Pada
pertumbuhan panjang mutlak perlakuan tertinggi terdapat pada C (19 ppt) (4,05+0,05
cm) dan terendah pada perlakuan A (33 ppt) (2,65+0,10 cm). untuk laju pertumbuhan
berat spesifik perlakuan tertinggi pada C (4,59+0,28 % per hari) dan terendah pada
perlakuan A (3,62+0,41 % per hari). Selanjutnya untuk laju konsumsi oksigen
perlakuan terendah pada C (0,56+0,22 mgO2/g/jam) dan tertinggi pada perlakuan A
(0,22+0,16 mgO2/g/jam). Untuk rasio konversi pakan pakan tertinggi diperoleh pada
perlakuan A dengan nilai rata-rata sebesar (2,09+0,33%) dan yang terendah adalah
perlakuan D (1,60+0,16%). Untuk parameter kualitas air selama penelitian berada pada
kisaran yang layak untuk ikan kakap putih yaitu suhu 28,2 -29,5°C, pH 7,39 - 7,30.
Bahwa parameter kualitias air ini sesui taraf baku mutu SNI 2020 kualitas air.

Kata kunci: Salinitas, Kelangsungan Hidup, Pertumbuhan dan Laju Konsumsi
Oksigen, Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer)
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu jenis ikan budidaya
yang memiliki permintaan pasar tinggi dan terus mengalami peningkatan dari waktu
ke waktu. Spesies ini memiliki peran penting secara ekonomi karena menjadi
komoditas ekspor yang mampu memenuhi kebutuhan konsumsi baik di dalam negeri
maupun di pasar internasional (Jaya et al., 2013). Permintaan di kawasan Eropa,
khususnya di Italia, Spanyol, dan Prancis, tercatat sebesar 14.285 ton pada tahun 2012,
lalu meningkat menjadi 18.572 ton pada tahun 2014 (Windarto et al., 2019). Kegiatan
budidaya ikan kakap putih secara komersial saat ini telah berkembang di sejumlah
negara Asia, antara lain Thailand, Malaysia, Hongkong, Taiwan, Indonesia, serta juga
dilakukan di Australia. Sebagai gambaran perbandingan, produksi ikan kakap putih di
Asia Tenggara mampu mencapai 300.000 ton per tahun, sedangkan di Amerika
produksinya relatif kecil yaitu sekitar 800 ton per tahun (Priyono et al., 2013).
Permintaan terhadap ikan ini terus meningkat, mencerminkan potensi pasar yang
signifikan bagi budidaya ikan ini.

Namun Ketersediaan ikan kakap putih layak konsumsi yang belum mampu
memenuhi kebutuhan secara berkelanjutan masih menjadi kendala dalam budidaya.
Salah satu faktor yang sangat memengaruhi adalah kualitas air, khususnya salinitas.
Sebagai salah satu spesies ikan yang dibudidayakan di perairan yang luas, kakap putih
berpotensi menghadapi masalah apabila diadaptasikan di perairan yang bersalinitas
lebih rendah. lkan kakap putih dikenal sebagai spesies euryhalin, yaitu mampu
beradaptasi dengan rentang salinitas yang luas mulai dari perairan tawar, payau,
hingga laut. Keunggulan ikan kakap putih terletak pada kemampuannya untuk
beradaptasi terhadap variasi salinitas yang extrem, menjadikannya tahan dalam
berbagai kondisi lingkungan. Ikan ini dapat hidup optimal pada konsentrasi salinitas
yang bervariasi yang umum ditemukan di perairan laut dan muara (Supryady et al.,
2021).
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Meskipun Ikan kakap putih juga dikenal memiliki toleransi terhadap fluktuasi
salinitas, namun perubahan kadar garam yang drastis dapat memberikan konsekuensi
signifikan terhadap fisiologinya. Fluktuasi salinitas dapat mempengaruhi
metabolisme, osmoregulasi, serta kebutuhan oksigen ikan ini. Ketika salinitas
menurun, ikan kakap putih mengalami peningkatan konsumsi energi untuk menjaga
keseimbangan osmotik, yang berpeluang menurunkan efisiensi pertumbuhannya
(Hassan et al., 2024). Saat ikan kakap putih berada dalam lingkungan dengan salinitas
yang lebih rendah, tenaga yang dikeluarkan untuk osmoregulasi meningkat, sehingga
dapat mengakibatkan pertumbuhan yang lebih lambat.

Hasil penelitian Rayes et al. (2013) menunjukkan bahwa kakap putih yang
dipelihara pada salinitas rendah (0 ppt) justru memiliki pertumbuhan panjang (7,0 cm)
dan berat mutlak (52,4 g) lebih tinggi serta laju pertumbuhan harian terbesar (0,73%)
dibandingkan dengan salinitas 16 ppt, 34 ppt, dan 40 ppt. Konsumsi pakan dan
efisiensi pemanfaatannya juga meningkat pada salinitas rendah, yang berarti energi
lebih banyak dialihkan untuk pertumbuhan. Penelitian lain oleh Masyahoro et al.
(2023) memperkuat hasil tersebut dengan kisaran salinitas 27-33 ppt. Hasil terbaik
diperoleh pada salinitas 30 ppt dengan dosis pakan 3%, ditunjukkan oleh kelangsungan
hidup 100%, pertumbuhan bobot mutlak 0,74 g, laju pertumbuhan bobot harian 0,025
%/hari, serta rasio konversi pakan yang efisien (1,40%). Sebaliknya, pada salinitas
lebih tinggi (33 ppt) pertumbuhan menurun dan rasio konversi pakan memburuk.
Meski kelangsungan hidup tetap tinggi (97-100%), salinitas tinggi cenderung
meningkatkan beban osmoregulasi sehingga energi pertumbuhan berkurang

Penurunan salinitas juga dapat menyebabkan perubahan pola konsumsi
oksigen pada banyak spesies ikan, termasuk ikan kakap putih (Lotfy et al., 2023).
Konsumsi oksigen merupakan indikator penting dari aktivitas metabolik pada ikan,
yang sering kali dipengaruhi oleh kondisi lingkungan termasuk salinitas. Hasil
pengamatan terhadap ikan kerapu lumpur (Epinephelus tauvina) menunjukkan respons
metabolik yang berbeda pada berbagai tingkat salinitas, di mana penurunan salinitas
menyebabkan peningkatan laju konsumsi oksigen. Dalam penelitian Khalil et al.

(2015) pada ikan kerapu lumpur, penurunan salinitas terbukti berpengaruh sangat
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nyata terhadap LKO. Hasilnya menunjukkan bahwa konsumsi oksigen tertinggi terjadi
pada salinitas terendah (15 ppt) sebesar 0,987+0,085 mgO-/gr/jam, sedangkan
konsumsi oksigen terendah terdapat pada salinitas 27 ppt dengan nilai 0,612+0,033
mgQO-/gr/jam. Hal ini mengindikasikan bahwa ikan mengeluarkan lebih banyak energi
untuk beradaptasi terhadap kondisi osmotik yang menantang. Peningkatan konsumsi
oksigen ini dapat dilihat sebagai respons stres akibat perubahan salinitas, yang
menandakan bahwa metabolisme ikan kerapu meningkat dalam usaha untuk
mempertahankan homeostasis (Khalil et al., 2015).

Pertumbuhan benih ikan kakap putih dipengaruhi secara signifikan oleh
salinitas, di mana penurunan salinitas yang drastis dapat menyebabkan peningkatan
konsumsi oksigen yang diperlukan untuk mendukung proses metabolisme mereka.
Meskipun peningkatan laju konsumsi oksigen bisa menunjukkan aktivitas metabolik
yang tinggi, hal ini juga menandakan adanya stres fisiologis. Stres yang
berkepanjangan akibat perubahan salinitas dapat berpotensi mengganggu
perkembangan normal benih ikan dan mengurangi kelangsungan hidupnya
(Masyahoro et al., 2023).

Saat ini, praktik budidaya ikan kakap putih di habitat aslinya seperti air laut,
sering dianggap lebih sesuai karena kestabilan lingkungan dan kesesuaian dengan
kebutuhan fisiologis ikan tersebut. Namun pengembangan budidaya ikan kakap putih
di lingkungan air tawar juga menunjukkan potensi yang signifikan, terutama di daerah
dengan keterbatasan akses terhadap perairan laut. Pemanfaatan lahan yang tergenang
akibat banjir untuk budidaya ikan kakap putih, menghasilkan pertumbuhan dan
kesehatan ikan yang baik, dengan ini memberikan alternatif penting kepada
pembudidaya di wilayah yang terpengaruh oleh pencemaran air tawar yang meningkat
(Supryady et al., 2021). Adaptasi budidaya ikan kakap putih tidak hanya di lingkungan
laut, tetapi juga pada salinitas rendah sehingga ikan kakap putih dapat tumbuh dengan
baik pada salinitas rendah, membuka kemungkinan untuk pengembangan budidaya di
daerah yang tidak memiliki akses langsung ke laut (Masyahoro et al., 2023).

Salah satu balai perikanan yang telah membudidayakan ikan kakap putih dalam

skala besar adalah Balai Perikanan Budidaya Air Laut dan Payau (BPBALP) instalasi
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Sungai Nipah. Balai ini telah berhasil memproduksi benih ikan kakap putih secara
massal, sehingga membuka peluang usaha budidaya yang cukup besar bagi masyarakat
maupun pelaku usaha perikanan (DKP, Sumbar). Ikan kakap putih dikenal memiliki
toleransi yang tinggi terhadap perubahan salinitas, sehingga dapat hidup baik di
perairan laut maupun payau (Supryady et al., 2021). Namun, hingga saat ini, balai
tersebut belum mengembangkan sistem budidaya ikan kakap putih pada salinitas
rendah (di bawah 5 ppt), seperti di air tawar atau perairan yang mengalami penurunan
salinitas secara signifikan.

Selain itu, berdasarkan pengamatan langsung di Balai Sungai Nipah, kondisi
lingkungan di lokasi tersebut menunjukkan fluktuasi salinitas yang cukup sering
terjadi, terutama saat hujan deras atau perubahan cuaca ekstrem. Hingga saat ini,
belum terdapat sistem penanganan khusus yang diterapkan untuk mengantisipasi
perubahan salinitas secara tiba-tiba. Dari hasil pengamatan di lapangan, fluktuasi
salinitas yang tidak terkendali tampak memengaruhi kondisi ikan, yang menunjukkan
tanda-tanda stres, menurunkan daya tahan tubuh, dan berisiko menyebabkan kematian
massal jika tidak ditangani dengan cepat dan tepat. Dengan demikian, penelitian ini
akan mengkaji secara komprehensif pengaruh penurunan salinitas terhadap
pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan laju konsumsi oksigen benih ikan kakap putih
sebagai dasar ilmiah dalam pengelolaan budidaya yang lebih baik.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
perbedaan salinitas terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan laju kosumsi

oksigen benih ikan kakap putih.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan informasi mengenai Kkisaran salinitas bagi
kelangsungan hidup, pertumbuhan dan laju konsumsi oksigen benih ikan kakap putih,
membantu pembudidaya merancang sistem pemeliharaan yang lebih adaptif terhadap
perubahan lingkungan, serta mengurangi risiko stres dan kematian ikan akibat

perubahan salinitas.
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